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RINGKASAN

Tujuan umum Program Proyek Desa nifaus MerdekaMerdeka Belajar yam
terintegrasi dengakKKN Tematik ini adalah untuk mengembangkan déseatif,
dengan melibatkan mahasiswa dan dosen Jurusan Seni Rupa dan Desain Fakultas
teknik Universitas Negeri @ontalo. Adapun desa yargerupaya dikembangkan
menjad desa kreatif adah Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara Kecamatan
Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan inti yang dilakukan adalah
pengembangan industri kreatif subsektor seni rupa dan seni kerajinanc(lfiga
dengan mengimplementasikan hdmkil penelitia (hilirisasi riset). Metodeyang

akan digunakan adalatvorkshop dalam bentuk pelatihan terstruktur. Tahapan
pelaksanaannya meliputi: 1) pembekalan mahasiswa yang terlibat pada pelaksanaan
program; 2) sosialisasi program kepada kelompok masyarakat degangsjadi
subjek sasaran; 3 Pelaksanagorkshopyang mencakup: psiapan peralatan dan
bahanworkshop proses pembentukan prodpkoduk seni kerajinan sesuai model
model hasil riset yang diimplementasikafinishing produk 4) promosi dan
pemasararproduk hasil workshop 5) penataan lingkungan danang pajang; 6)
menyusurkeberlanjutarprogram. Hasitlari program ini adalah meningkatkan peran
serta warga dalam mendukubBgsa Huntu Selatan dan Desa Huntu Utara sebagai
desa kreatif yang ditandai dengannigningkatnya jumlah masyarakat yang terlibat
dalam pengembangan industri kreatif; 2) meningkatkan jumlah dan keterampilan
komunitas masyarakat dalamemproduksi produprodukseni kerajinan kreatif; 3)
meningkatnya apresiasi masyarakat terha#tapyakarya seni kerajinan, yang
terindikasi dari antsiasme kunjungan dan konsumsi produk seni kerajinan pada saat
dilakukan promosi pada pasar de4padanya perubahan penataan lingkungan desa
menjadi lebih artistik; 5) meningkatnya pengetahuan dan kemampuanisaaghas
dalam memahami dan membesblusi terhadap masakmhasalah yata yang
dihadapi masyarakatProses dan hasil kegiatan KKNProyek Desa Kapus
MerdekaMerdeka Belajarini dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat
(JurnalSibermasyan direkandalam bentuk video yandipublikasi di youtube.

Kata kunci: desa kreatif, merdeka beldgampus merdeka, hilirisasi riset.
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Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa, atas segala berkat dan
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ini bisa diselesaikasesuai dengan rencana

Tersdenggaranya kegiatan pengabdidan terselesaéinnya laporan hasil
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memfasilitaskelancaran kegiatan pengabdian
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memberi r&omendasi untuk melaksanakan pengabdian di wilayahnya
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7. Ketua dan anggota kelompok perupa HDAsk yang téeah memberikan tempat
dan peralatan untuk kegiatan pengabdian ini.
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yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah mendukung dan membantu
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masukan yang berupa saran dan krik&nstruktif dari semua pihak sangat
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Desa kreatif dalam konteks ini dimaknai sediadesayang penduduknya
produktif dalam menghasilkan gagasan atau prgaokuk kreatif yang bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu faktor pembentuk desa kreatif adalah
adanya komunitakomunitasmasyarakaproduktif dalam menghasilkan gasan dan
produkproduk kreatif, yang dikembangkan berdasarkatemsi desa bersangkutan.
Desa Huntu Selatadan Huntu Utara&ecamatan Bulango Selatan KabupaBone
Bolango berpeluangintuk dikembangkan menjadi desa kreatrena memiliki
potensi budga, sumber daya alam, dan sumber daya manusia yang memadai.

Potensi budaya gat ditelusu, bahwasecara historiDesa Huntu Selatan
dan Huntu Utaramerupakanwilayah adat Bulango yang membidangi kesenian,
sehingga dijulukitalolobotu (bambu tualyang bemakna pencetus idgan sebagai
tempat lahirnyansanrinsan kreatif (Sudana, 2019: 2%33). Berbagai jenis kesenian
Gorontalomuncul di wilayah tersebut, termasuk seni karawo yang terkenal itu juga
muncul di wilayahtersebut Potensi budaya dan modal hissoini merupakan unsur
penting yang dapat digunakan untuk mencitrakan dan mengembangkan kedua desa
tersebut menjadi desa kreatif.

Potensi sumber daya manusia dapat dilihat dari adanya kelompok perupa di
Desa Huntu yang ber n dgsmgkatiHArdiskt Kelorfpoktine Di st r
terbagi dalam dua bidang seni rupa, yaitu seni rupa miimei §rt9 dan seni kriya
(craftg) atau kerajinanBidang seni murni (fine art) yakni seni lukis, patung, dan seni
kontemporer jauh lebih berkembang dan sering koddan pameran di berbagai
daerah, sedangkan bidang seni kriya @uikerajinan kurang berkembanigetua
kelompok HArtdisk, Awaludin 35 th. mengatakgrermasalahabidang seni kriya
tidak berkembang karena lemahnya penguasaan keterampilan kekriyaan para
anggotanya darketiadaan contclbontoh model yang bisa diproduksi, sehingga
hanya mengandalkan pesanan (wawancara, 14 Agustus 2020). Sesuai permasalahan
yang katakan itu, maka perlu dilakukan pembinaan dalam peningkatan keterampilan
dan penyediaan modelodelproduk kriyayang bervariasi untuk diproduksi.



Untuk potensi sumber daya alam, wilayah Desa Huntu Selatan dan Huntu
Utara kekayaan alam berupa berbagai jenis kayu yang berpeluang dimanfaatkan
sebagai bahan baku prodpkoduk kerajinan kreatif. Masalapa, jenisjenis kayu
yang tumbuh di sekitar wilayah Huntu seperti kayu trembesi, kayu kapok, kayu
mangga, kayucina, kayu kuma, dan sejenisnya, secara alami tergolong kayu
berkualitas rendahPenggunaan jenis kayu dengan kualitas rengdhs akan
menghaskan produk berkualitas rendah yang akhirnya akan memengaruhi kekuatan
dan nilai jua) dilakukan perlakukan khusus dan strategi pengolahan yang tepat

Pada tahur20142015 telah dilakukan penelitiaHibah Bersaing tentang
i P e maanfKaya tLokal Gorontalo Berkualitas Rendah Sebagai Bahan Baku
Pr oduk Melaliui perelitianterselut ditemukan strategi pengolahan jej@sis
kayu berkualitas rendah dan berhasil diranc2iignodelproduk kriyakreatif yang
dibuat dari kayu berkualisa rendahdengan beragam bentuk dan fungsiang
menerapkanenis finishing bervariasi(Sudana, dkk 2015).Hasil penelitian tersebut
belumditerapkan secara praktis dan meneldel produk kriya yang dihasilkanga
belum diproduksi, meskipun dinilai meiiki prospek pasarmenjanjikan. Oleh
karena itu, pengembangan Desa Huntu Utara dan Huntu Selatan sebagai desa kreatif
akan diakukan dengan hilirisasi hasil riset tersebut untuk pengembangan industri
kreatif, mengingat salah satu indikator desa kreatifatdberkembangnya industri
kreatif sebagai basis ekonomi kreatif di desa bersangkutan.

Pengembangan industri kreatif dengan memanfaatkanjg@mss kayuyang
secaraalami berkualitasrendahpenting dilakukan agar para pelaku indukteatif
tidak tegantung padgenis kayu kualitas tinggi yang keberadaannya sangat langka.
Jenis kayu yang secara alami tergolong berkualitas tinggi hanyé&ol4¢®langkan
sisanya 85% tergolong berkualitas rendah dan tidak awet (Tim Elsppat, 1999: 2).
Penggunaan kayu klitas untuk pembuatan prodygcoduk kreatif tidak saja akan
mendapat bahan yang murah, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan
efektivitas penggunaan sumber daya alam.

Bertolakdari berbagapotensi dan permasalahan yang diuraikan di atas, maka
upaya untuk mengambangkddesa Huntu Selatan dan Huntu Utara sebagai desa
kreatif padaprogram Kampus MerdeKslerdeka Belajar daikuliah Kerja Nyata

Tematik (KKNT) ini akan difokuskan pada pengembangan industri kreatif bidang



seni rupa dan kerajinafcrafts) sebagai kegiatan inti. Adapun pertimbangannya
adalah: 1)Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara memiliki potensi budaya, potensi
alam, dan sumber daya manusia yang sangat mendukung untuk pengembangan
industri kreatif bidang seni rupa dan kerajinanpighasiswalan dosen yang terlibat

pada program tersebut berasal dari Prodi Pendidikan Seni Rupa, Jurusan Seni Rupa
dan Desain, yang memiliki keahlian dan bidang ilmu relevan dalam pengembangan
industri kreatif subsektor seni rupa dan kerajinan; 3) pengembangastriridaatif

tidak memerlukan modal besar dan teknologi tinggi sehingga bisa dilakukan oleh
rakyat kecil; 4) pemerintah telah menetapkan seni kerajinan sebagai subsektor

unggulanindustri kreatif Indonesialim Studi Industri Kreatif Indonesj2008)

1.2.Tujuan
Tujuan umumprogram Kampus Merdelslerdeka Belajar daKuliah Kerja

Nyata Tenatik (KKNT) adalahmengembangkan Desa Huntu Selatan dan Huntu

Utara sebagai desa kreatif melalui implementasi program Kampus Mévtiigkiaka

Belajar dan hilirisasi hashasil riset dosenTujuanumum tersebutidapai melalui

beberapa tujuakhususberikut.

1. Meningkatkan keterlibatan dan produktivitas kolompok atau komunitas
masyarakaDesa Huntu Selatan dan Huntu Utara dalam pengembangan industri
kreatif dengn memanfaatkadimbah kayu berkualitas rendah ddmerbagai
potensi desaetempat

2. Meningkatkanpengetahuamlan kemampuan mahasiswalam memahamian
memberi solusi terhadap masalahsalah yata yang dihadapi masyarakitsa,
khususnya Desa Huntu Selatéam Huntu Utara.

3. Mengimplementasikaatau hilirisasihasithasil riset dosen melalui pengabdian
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat desa.

4. Memotivasi dan membantu masyarakat Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara

dalam menata lingkungan untuk membangun sitaagai desa kreatif.



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

2.1.Target

Target yang dicapai pada kegiatan ini adalah: lgriaksananya Program
Proyek Desa dan KKN Tematik oleh Mahasiswa peserta Kampus Merdeka dan peserta
KKN Tematik sebagai bentuk PengabdiBapada Masyarakat, 2herkembangnya
industri kreatif pada kelompok masyarakat di Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara
Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolaeipagai ciri desa kreatifang
terindikasi dari meningkatnya jumlah produksi dan pemasaradukproduk seni

kerajinan yang dihasilkan oleh komuniatagssyarakat di kedua desa tersebut

2.2.Luaran

Luaran nyata dari program ini adalah progwkduk seni kerajinan berbagai
benuk, ukuran, dan fungsi dengan memanfaatkayu berkubtas rendah hasil
workshopyang dibuat oleh komunitas masyarakat, terutama masyarakat yang tergabung
dalam kelompok perupa Huntu Arts Distik (HArdisk). Sementara itu, luaran wajib yang
ditargetkan berupa

1. Publikasipada jurnal ilmiah pengabdian masyataka
2. Video Kegiatan yang dipublikasikan di Youtube.

3. Laporan kegiatan yang meliputitaporan Hasil Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Proyek di Desa Buku Catatan Harian Kegiatan Buku Catatan
Keuangandan Laporan Kegiatan Mahasisveacara umum (kelonof) danlaporan

individu untuk masingnasing matakuliah yang diintegrasikan pada kegiatan ini.



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1.Integrasi Mata Kuliah Program Proyek di Desa
| mpl ement asi program fAKampus ddar dekao

kreatif dengan program intpengembangan industri kreatif pada desa sasaran
mengintegrasikan beberapa mata kuliah yang dikonversi menjadi poB&sk
Adapun nama matakuliah, jumlah SKS, dan kegiatan yang dilakukan mahasiswa
pada masingnasing matakuliah yang dilaksanakan di Desa Huntu Seladan
Huntu Utaradiuraikan sebagai berikut.

Tabel 1. Integrasi mata kuliah

MATA
NO KULIAH SKS KEGIATAN
2 Kritik Seni | 2 1. Pengenalan beragam jenis dan potensi seni rupg

kerajinan kepada masyarakat desa setempat

2. Pengenalariungsi atau manfaat seni rupa dan keraji
dalam kehidupan masyarakat.

3. Pengenalan telicrteknik mengembangkan karyseni
rupa dan kerajinan sesuai dengan potensi masyq
desa setempat.

4. Melatih masyarakat cai@ara nengapresiasi dan menil
(mengkritik) karya seni rupa dan kerajinan.

5. Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan

3 Perencanaai 2 1. Merevitalisasi produktivitas kelompokperupa atay

Pameran perajin yang ada dnasyarakat desa setempat

2. Melatih kelompokkelompok masyarakat membu
karyakarya seni rupa dan kerajinan sesuai potensi b
baku dan budaya masyarakat desa setempat, m
kegiatanworkshopseni rupa dan kerajinan.

3. Menyelenggarakan pamer&aryakarya seni rupa da
kerajinan yang dihasilkan olelmasyarakat setemp
sebagaajang promosi dan apresiasi

4. Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan

Wawasan |2 1. Pengenalan tahap/proses kreativitas kepada keloi

Kreativitas masyarakat untuk menghasilkan karya seni inovatif

2. Melatih kelompok masyarakat untuk berkreativi
dalam menghakkian karyakarya baru

3. Mengamati kreativitas kelompok masyarakat da
menghasilkan karya seni kerajinan

4. Evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan
Skripsi 6 1. Menggali topiktopik penelitian untukskripsi di sekitar
desa sasaran
2. Menggali data yang diperlukamtuk penelitian skrips
yang diajukan.
3. Menyusunproposaldan atau drafaporanskripsi
Magang 1l/| 4 1. Mengajarmata pelajaran seni budagiasekolahksekolah
PPL I sekitar atau sekolah yang terdekat dengan lokasi pro

5



KKS 4 1. Melaksanakan programnti kegiatan KKS sesuai
ketentuan dan kesepakatan dendrihak Desa dan
Dosen Pembimbing lapangan (DPL)

2. Melaksanakan program tambahan sesuai keby
masyarakasetempat.

3. Menyusun laporan kegiatan

Jumlah SKS 20

Untuk matakuliah Magang 1l (HP IlI), mahasiswa yanderlibat dalam
program iniditempakan pada sekolaisekolah sekitar ataierdekat lokasi kegiatan.
Mahasiswamengajar mata pelajaran seni khususnya seni rupa dan kerajinan- Materi
materi yang dibelajarkan secara tidak langsung berkaitan wemgaan program
yaitu pengembangan desa kreatif, terutama dalam penyiapan regenerasi guna

mendukung keberlanjutan program.

3.2.Uraian Program Pemberdayaan Masyarakat (KKNT)

Program inti dari pelaksanagprogram proyek desa Kampus Merdek
Merdeka Béajar adalah pemberdayaan masyarakat dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata
Tematik KKNT), dengan program utama pengembangan industri kreatif bidang seni
rupa dan seni kerajinankrya-crafts. Pragram tersebut dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebalearikut.

1. Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKNT meliputi tahapan berikut :

1) Perekrutan mahasiswgang memenuhi syarat sebagmsertaKKNT dan
mahasiswa yang terlibat dalam program Kampus Merékaleka Belajgr

2) Konsultasi dan koordinai dengan pemerintatdesa tujuan pelaksanaan
Program Proyek DedanKRNNampus Merdekao

3) Pembekalandpaching;

4) Penyiapan alat dan bahan kegiatan KKNT

Materi persiapan dan pdxgkalan kepada mahasiswa mencakup

a) Sesi pembekalacdachingdiisi oleh: 1) kéua LPPMUNG dengan materi:
fungsi mahasiswa dalam kegiatan KKNT daterkaitannyalengarnprogram
Kampus MerdekaMerdeka Belajar; 2) Ketua pelaksana KKNT dengan
materi proses pelaksanaan KKN&n halhal lain yang terkait kesuksesan
pelaksanaan KKNT.



b) Ses simulasi yang meliputisimulasi alat dan bahan yang diperlukdan
proses pelaksanaan kegiatan inti.

c) Tahapan plaksanaan kegiatan KKNTnencakup:Pelepasan mahasiswa
peserta KKNT oleh Kepala LPPMUNG, pengantaein mahasiswa peserta
KKNT ke lokasi desatujuan penyerahan pesertHKNT ke lokasi oleh
panitia ke gjabat setempapengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) monitoring dan evaluasi perdua minggu kegiatan
monitoring dan evaluasi pertengahan kegiataonitoring dan evaluasi akhi

kegiatanPenjemputamahasiswa.

3.3.Aksi Program Pemberdayaan Masyarakat (KKNT)

Bentuk kegiatansebagai program intyang dilaksanakan oleh mahasiswa

adalah pengembagan industri kreatif yangdilakukan melalui workshop atau

pelatihan pembuataprodukproduk seni kejinan (kriya) untuk memproduksi

modetmodel hasil penelitiamlengan memanfaatkan jerkayu berkualitas rendah

Mahasswa dengan bimbingan doserelatih kelompok masyarakat Biesa Huntu

Selatan dan Huntutara, secaraistematis dengan tapan sebagai berikut.

1.
2.
3.

Sosialisasi program kepada masyarakat sasaran

Perekrutan peserta pelatihan

Memberikanwawasartentang seni kerajinan atau kriya yangnmoakup: konsep
seni kerajinanmanfaa seni kerajinan, dan prospek pageyduk seni kerajinan.
Pasiapan peralatan yang dibutuhkan untuk memproduksi seni kerajinan

5. Persiapan bahan yang berupa jgerss kayu berkualitasmelalui proses

identifikasi, seleksi bentuk dan ukuran kayu, dan pengambilan kayu dari tempat
asal ke lokasi workshop.
Proses produst bentukbentuk kerajinan sesuai model yang ditawarkan, melalui
tahap, pembentukan, pembuatan detail, dan fiksasi bentuk.
Proses finishing dengan teknik dan bahan tertentu untuk menghasilkan finishing
yang berkualitas dan bervariasi.
Melakukan uji pasaproduk hasilworkshopyangditambah dengan karyaarya
mahasiswa peserta Kampus Merddkardeka Belajar.

Khusus kerjaan yangdilakukan oleh mahasiswaeserta KKNT akan

dihitung dalam volume 144 Jam Kerja Mahasiswa (JKEM) dalam sebulanrd®ata
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jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) phari adalah 4,8 jam sebagai acudmaian
dalam bentuk program dan jumlatahasiswa pelaksanaannya sebagai berikut.

Tabel2. Uraian Pekerjaan, Ryoam dan Volumenya

No Uraian pekerjaan Program | Volume Keterangan
(JKEM)
1. | Penyampaian materi tental Teori 4 Jam | 19 mahasiswa
pengertiarsenikerajinarkriya
2. | Penyampaian materi jenis di Teori 4 Jam | 19 mahasiswa
fungsi senkerajinan
3. | Penyampaian materi tental Teori 4 Jam | 19 mahasiswa

jenisjenis limbah sebaga
bahan baku setkierajinan
4. | Persiapan alat dan bahan Praktik 16 Jam | 19 mahasiswa

Praktk pembuatan kerajina Praktk 188 Jam | 19 mahasiswa
tangan dengan limbah kay
kualitas rendah

Setelah kegiatan inti yang berbentwiorkshopselesai mahasiswa peserta
KKNT melakukanpendampingan daprogram tambahan sesuai dengan permintaan
atau kebutuhan masyarakat desa setemdatakuliah yang dikonversi seperti
matakuliah kritik seni akan terlihat dari upaya mahasiswa dalam memahami tingkat
apresiasi atau selera syarakat terhadap karya serang bisa dijadikarrujukan
dalam merancang karkarya baru agar diterima masyargkamatakuliah
perenanaan pameramlikonversi dengarupaya mahasiswa bersammasyarakat
dalam menyiapkan dammenyelenggarakan pameran sebagaarsa promosi dan
distribusiproduk atalkaryaseni matakuliah wawasan kreativitas terkonversi dalam
kegiatanmelatih dan membangurkreativitas masyarakatalam membuat karya
karya seni kriya selama dan setelabrkshop dan konversi matakuliah skripsi
dilakukan oleh mahasiswa dengan menggali data berbagai fenomena kesenian
sebagai topik dan atau laporan penelitian skripsi. Dengan demikian, semua
matakuliah yang dikonversi akan mencerminkaatevansi dankesinambungan
dengan program proyek deKampus Medeka-Merdeka Belajar yangerlangsung
selama satu semest@®leh karena itu, mahasiswa yang terlibat pada program ini
harus berusaha menjadi pengd@endidik) dan belajardidik) di masyarakat, yang
pada gilirannya dapabenumbuhkan interaksi mutuahe arntara magarakat dengan
perguruan tinggi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Sosialisasi Program

Sosialisasi program bertujuan untuk memberitahukan pregragramatau
kegiatan KKNT yang akan dilaksanakan kepada masyarakatsialisasi awal
dilakukan secaramum danformal kepada perangkat Pemerintah Desa Huntu Utara
dan Desa Huntu SelataKecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango,
yang terdiri dari: Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), Ketua Lembaga Pemberdayaan Meaar (LPM), Kepala Lingkungan,
Ketua Karang Taruna, dan aparat desa lainnya. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum kegiatan yang akan dilakukan melalui program KKNT
proyek desa Kampus Merdekéerdeka BelajalKKNT-KMMB). Hasil sosialisas
umum ini di antaranya adalah diperoleh gambaran tentang prgmgoggram desa
yang memerlukan dukungan mahasiswa peserta KKMIMB dan rekomendasi
terhadap para anggota masyarakat yang akan menjadi sasaran kegiatan inti.

Sosialisasi kedua dilakukasecarakhusus kepadwargamasyarakat sasaran
untuk mendukung kegiatan insiang menjadi program utama dari KKNKMMB .

Gambar 1. Sosialisasi progr&mpada masyarakat sasaran
(Sumber: Dokumenta&KNT -KMMB, 2020)

Sosialisasi dileukan dengan mewmgdang warga masyarakat ke rumah salah satu
perangkat desgang telah ditentukan berdasarkan rekomendasi dari aparat desa yang
diperoleh pada sosialisasi pertamaSosialisasi kedua bertujuan untuk



memberitahukan jenis kegiatan inti yangaakdilaksanakan yaitu pengembangan
industri kreatif sektor kerajinan (kriya). Melalui sosialisasi kedua yang bersifat
khusus, diperoleh gambaran tentang antusiasme di antara para warga masyarakat
untuk mengikuti kegiatan inti yang nantinya dijadikan prfier dalam merekrut

peserta untuk terlibat langsung dalam kegiatan inti.

4.2.Perekrutan Peserta

Perekrutan peserta bertujuan untuk menentukan dan memilih sejumlah warga
yang bersedia dan antusias mengikuti kegiatan inti yang akan dilaksanakan dalam
bentuk workshop atau pelatihan. Teknis perekrutan dilakukan dengan cara
mendatangi warga ke rumah atau ke tempat mereka kekampul seperti di pos
kamling ataudegedego(semacam balai yang dibuat sementadsa)k di Desa Huntu
Utara maupun Desa Huntu Selat®ada proses perekrutan, warga diberi gambaran
singkat terkait kegiatan inti, ditanya identitas, hobi, dan kesediaannya untuk

mengikuti kegiatan inti.

Gambar 2. Proses perekrutan pesedesop
(Sumber: Dokumenta&iKNT -KMMB, 2020)

Melalui proses perekrutaberhasil didata sejumlah warga masyarakat yang

bersedia dan antusias mengikutorkshop (pelatihan) yang ditawarkan sebagai
kegiatan im, yaitu pelatihan membuat prodpkoduk kerajinan dengan

memanfaatkan bahan limbdéimbah kayu. A@pun peserta yang berhasil didata
berjumlah 15 orang, yaitu 7 oradgri Desa Huntu Utara (4 perempauan dan 4 laki

10



laki) dan 8 orang dari Desa Huntu Selatan (5 perempuan dan-&KkgkiCalon
peserta pelatihan yang telah didata kemudian diberi inforrexkait waktu
pelaksanaan pelatihan, teknis pelatihan, dan maiaieri yang akan dipelajari.

4.3.Pembekalan Wawasan Seni Kerajinan

Pembekalan wawasan seni kerajinan bertujuan untuk menanamkan
pengetahuan terkait seni kerajinan kepada warga masyaakgtmenjadi peserta
pelatihan sebagai dasar memasuki dunia seni kerajit@giatan ini dilakukan
dalam bentuk penyajian materi (presentasi) dan diskusi. Adapun ‘maitiexi yang
disajikan dan didiskusikan meliputi: pengertian dan lingkup seni kerajmanfaat
seni kerajinan, alat dan bahan seni kerajinan, dan prospek pasar produk kerajinan.
Melalui kegiatan ini, diharapkan warga masyarakat yang menjadi peserta pelatihan
memiliki pengetahuan dasar dan menambah antusiasme dalam menekuni seni

kerajinan sbagai sumber penghasilan tambahan.

Gambar 3. Pembekalan wawasan seni kerajinan
(Sumber: Dokumenta&iKNT -KMMB, 2020)
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4.4 Persiapan Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan merupakan bagian penting dari pembpeatduk
produk seni kajinan guna mendukung keberhasilan proses prodb&salatan seni
kerajinan biasanya terdiri dari peralatan tradisional dan peralatan modern yang
berupa meskmesin produksi. Sementara itu, batehan pembuatan seni kerajinan
terdiri dari beragam baharmku utama dan bahan pendukung. Ketersegaeaatan

dan bahan tidak bisa dipisahkan dalam rangkaian produksi seni kerajinan.

4.4.1. Persiapan Alat

Peralatan yang dipersiapkan untuk pelatihaarkshop pembuatan produk
produk seni kerajinan pada kegiatKKNT-KMMB adalah peralatan pokok dan
peralatan pendukungenis dan fungsi masingasing peralatan tersebut ditampilkan
pada tabel berikut.

Tabel 3. Peralatan seni kerajinan manual

No | Nama alat Fungsi
1 Kapak tangan Pembuatan bentdentuk dasar
2 Pahat uki Pembuatan bentuk dasar, anatomi,
detail hiasan
Pisau raut Untuk menghaluskan
4 Pisau pangot Untuk membuatkan bentuk cekungan
Palu kayu Alat pemukul (menjalankan pahat ukir)

Bentuk masingmasing jenis peralatan tersebut seperti gambar lheriku

Palu kayu

Pahat ukir

Pisau pangot

Pisau raut

A 4

Kapak tangan

e —

Gambar 4. Peralatan produksinikerajinan manual
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Sementara itu, peralatan modern diperlukan yang berupa -mesin
pengolah kayu. Adapun jenis dan fungsi peralatan dimaksud seperti tabel berikut.

Tabd 4. Peralatan seni kerajinan sieal

No | Nama alat Fungsi

1 Bor listrik Pembuatanubanglubangpada kayu

2 Mesin Chainsaw Pemotong batang kayu

3 Mesin scroll saw ata| Memotong bagian kayu yang tid:
Jig saw menjadi bagian motibbjek

4 | Schaap listrik Menghaluskan permukaan kayu
Kompresor Menyemprotkan bahan finishing

Bentuk masingnasing jenis peralatan modern (mesin) untuk pengolahan
kayu yang diperlukan dalam pelatihan pada progkiNT-KMMB ini, tampak

seperti gambar berikut.

Scroll Saw

Schaagistrik

Bor listrik

Gambar 5. Peralatan produksi skaiajinan masinal
(Sumber: Dokumenta&KNT-KMMB, 2020)

Kecuali kapak tangan, pisau raut, dan pisau parsgobua jenis peralatan
bai k manual maupun masi nal di sedi akan
(HArtdisk)o. Hal ini sesuai dengan kesepakatan kesgana antargpihak tim
pengabdiUNG dengan pihakHArtdisk, bahwa untuk mengembangkan industri
kreatif sektor seni kerajinan di Desa Huntu Utara dan Desa Huntu Selatan, tim

pengabdi memberikan pengetahuan dan keterampdag dibutuhkandan pihak
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HArtdisk memfasilitasi peralatardan tempatworkshop yang dibutuhkan untuk

kelancaran dakesuksesan kegiatan tersebut.

4.4.2. Persiapan Bahan

Bahan yang dibutuhkan untukpelatihan pembuatan produgroduk seni
kerajinan pada program kegiat&iKNT-KMMB ini, terdin dari bahan pokok atau
bahan utama dan bahan pendukiBahan pokok yang digunakan adalah jgarss
kayu lokal berkualitas rendah yaitu pada bagian batang, dahan, dan ranting. Jenis dan
bagian kayu tersebut diambil di teepi jalan atau perkebunan sikitar wilayah
Desa Hutu Utara dan Desa Huntu Selatan. Kd&ayu yang telah ditebang dipilih

bagianbagian yang dianggap potensial untuk bahan baku seni kerajinan.

Gambar 6. Pengambildrahanuntuk pembuatan seni kerajinan
(Sumber: DokumeasiKKNT-KMMB, 2020)

Bahan pendukungliperlukansebagai penuapg bahan pokokerupa lem
pok, lem alteco (lem korea)em lilin, cutter, kartonbesigantungarkunci, pensil,
penghapusdan baharsejenisnyayangdiperoleh dengan cara membdi antara

jenis bahan pendukung tersebut tampak seperti gambar berikut.

Gambar 7Bahan pendukung pembuatan seni kerajinan
(Sumber: Dokumenta&iKNT -KMMB, 2020)
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4.5.ProsesPembentukanProduk Seni Kerajinan

Jenisjenis produk yang dibuat untuk diproduksi distakan modemodel
hasil penelitian tim pendgdi (DPL) sebagai bentuk hilirisasi riset.
Mempertimbangkan para peserta pelatihan sebagian besar merupakan tingkat pemula
yang belum memiliki dasatasar keterampilan membuat seni kerajinan, maka
desaindesainhasil riset yang diproduksi dipiliadalah desain dengéentukbentuk
yang sedéhana agar mudah ditiru dan tidak memerlukan banyak penggunaan
peralatanDesainrdesainyang dipilihtersebut di antaranya seperti gambar berikut.

7

Gambar 8Desainhasil riset yanglihilirisasi
(Sumber: Sudana, dkk., 2014

Prosegelatihandiawali dengan pembuatan pola atau mal pada kertas sesuai
dengan bentuk dan ukuran desain. Pola tersebut kemudian dipindahkan (ditempel
atau disketsa) pada bahan baku yang teisiapkan. Selanjutnya,ildtih membuat
bentuk dasar mengikuti pola. Dari bentuk dasar tersebut kemudian dilakukan
pembuatan detail bentuk baik berupa ukiran (urigktuk dua dimensionalpan
anatomi (untukbentuktiga dimensional). Apabila detail bentuddah muncul maka
dilakukan fiksasi bentuk, yaitu pemebrian akses (cawean) dan pemunculan ukiran
anatomi secara halus dan detail.

Untuk produk dengan jenis dua dimensional, seperti gantungan kunci, papan
nama, dan sejenisnya digunakan kayu kualitas rendaiy berbentuk papan.
Sementara itu,ntuk produkprodukyang berbentuk tiga dimensional memanfaatkan

bahan baku jenis kayu berkualitas rendmsgian batang atau dahgang diolah
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dalam keadaan basah atau mentah. Adapun jenis kayu yang dimanfaatkaaiantara
kayu kapok, kayu suren atau kayu kambing (sebutan lokal Gorontalo), kayu angsana,
dan kayu albesia. Kaykayu tersebut memang hampir tidak manfaatkan, kecuali
untuk membakar batu kapur. Bahkan, kayu kapok sama sekali tidak dimanfaatkan
sehingga hargy menjadi limbahOleh karena itu, bahan baku bisa didapat dengan
mudah dan tanpa perlu membelbengan cara demikian, maka produksi seni
kerajinan tidak akan tergantung dengan jenis kayu kualitas tinggi yang keberadaan
semakin langka dan mabhal.

Adapun poses pembentukan produk yang dilakukan dalam pelatihan, mulai
dari pemasangan msébagai patrun yang ditempelkan pada kagmbuatan bentuk
dasar sesuai dengan model yang diikutiingga pembuatan bentuk detail dan
menghaluskan tampak seperti gambaikioer

pola Bentuk dasar Fiksasi bentuk

Gambar 9Tahapan proses pembentukan produk
(Sumber: Dokumenta&KNT -KMMB, 2020)

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pelatihan terutama kesulitan
peserta dalam penggunaan mesin produksi seperti penggunaan Mesin Chainsaw,
sehingya harus dilatirdan diberi contoh dengasebar darteliti tahap demi tahap
secara berulangProses ini hanya dilatihkan kepada peserta-l&di Gambar9
berikut menunjukkan proses pelatihan produksi seni kerajinan dari limbah kayu

berkualitas rendah, rai dari pembuatan bentuk dasar menggunakan mesin
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Chainsaw, membuatkdrentuk detail, dan enghaluskanProses tersebut dilakukan
dengan pola kerja industri, yaitu tiap peserta mengerjakan perbagian (bagian
pembuat bentuk dasar, bagian pembuat detail,bdgman menghaluskan). Dengan
cara demikian peserta menjadi lebih fokus pada bagian pekerjaannya, sehingga

penguasaan keterampilan menjadi lebih mudah.

GambarlO. Proses pelatihan pembuatan produk kerajinan
(Sumber: Dokumenta&KNT -KMMB, 2020

Untuk kayu berkualitas pada bagian rartiagting yang berukurakecil
dimanfaatkan sebagai hiasan bingkai foto. Pelatihan ini diutamakan bagi peserta

perempuan yang tergolong ibu rumah tangga, seperti tampak pada gambar berikut.

Gambarll. Pelatihan pembuataningkai dari ranting kayu
(Sumber: Dokumenta&iKNT -KMMB, 2020)
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Untuk efektivitas pelatihgrntiap mahasiswa pesekdNT-KMMB diminta
untuk membimbing secara individu satu orang warga yang terlibat dalam pelatihan
(lihat gamlar 11), terutama bagi warga yang dirasakan belum berhasil menguasai
keterampilan dasar dalam pelatihan kelompok. Dengan cara ini, menjadikan
pelatihan berjalan lebih intensif dan mahasiswa menjadi lebih punya tanggungjawab.
Melalui cara ini juga mahasiswakan belajar memahami, bahweeativitas dan
kemampuan sesorang daldrakreasi seni adalah berbedada hal ini berkaitan

dengan mata kuliah wawasan kreativitas.

Gambarl2. Pembimbingan pembuatan seni kerajinan secara individu
(Sumber: Dokumenta{KNT-KMMB, 2020)

Melalui serangkaian proses pembentukan berhasil dibuat beetuik seni
kerajinan sesuai desain hasil riset yang dihilirisdan beberapa produk seni
kerajinan yang dikembangkan sesuai dengamdisi bahan yang disedan, seperti
ranting, limbah tempurung, dan bijijian. Dilihat dari segi kualitas, bentdentuk
produk kerajinan yang berhasil dibuat ternyata berbeda untuk tiap peserta. Hal
itu disebabkan oleh kecepatan dalam penguasaan keterampilan dasaarkeiap
peserta yang tidak sama. Di antara peserta memang ada yang begitu cepat
menangkap dan mempraktikkan keterampilan yang dilatih dan ada juga beberapa
peserta yang memang telah menguasai keterampilan pembuatan kerajinan
(mengukir), terutama pesenang telah menjadi anggota kelompok perupa HArdisk.

Namun demikian, melalui pelatihan ini ratta peserta dianggap telah memiliki
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keterampilan dasar yang bisa dikembangkan melalui pelgpélatihan berikutnya.
Bentukbentuk yang berhasil dibuat selamya dilakukan proseishing

4.6.ProsesFinishing Produk Seni Kerajinan

Finishing pada produkproduk seni kerajinaratau kriya bertujuan untuk
menambah keawetan produk karena tertutupnya permukaan produk oleh bahan
finishing dan menambah keindahan produffaia lebih menarik bagi konsumen
(Sudana, 2010: 196)inishing menjadi semakin penting dilakukan untuk produk
produk kerajinan yang dibuat dari kayu berkualitas rendah, untuk meningkatkan
kualitas produk. Oleh karena itu, melalui program KKKWVIBK pesertapelatihan
(workshop) pembuatan seni kerajinan dari kayu berkualitas rendah juga dilatih dalam
menerapkariinishing pada bentulbentuk produk yang dihasilkan. Progesshing
diawali dengan penerapan warna dasar, kemudian dilanjutkan penerapan beragam
warra sesuai keinginan atau selera warna peserta. Fiostsng diakhiri dengan
penerapan clear, untuk melapisi warna agar tidak luntur dan menambah nilai kilap
produk. Proseginishing yang dilakukan secara bertahap dhnantarahasil yang
dicapai tampalseperti gambar berikut.

Gambarl3. Proses dan hashiasilfinishing produk
(Sumber: Dokumenta&KNT -KMMB, 2020)

Beberapa kelemahan yang terjadi selama pelatihan penefapsinng

adalah peserta terlihat gugup dalam memegang kuas sehirgijadvearnaannya

kurang rapi, lemahnya pengetahuan peserta dalam mencampur warna, sehingga
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campuran warna yang dihasilkan kerap tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Demikian juga dalam finishg kolase yang menempelkan peé pohon pisang
pada produk tegyata hasilnya kurang rapi. Hahl demikian lazim terjadi pada
perajin pemula karena mereka belum memiliki pengalaman. Namun demikian, para
peserta pelatihan ratata mampu menerapkafinishing dengan baik setelah

dilakukan secara berulangang.

4.7.Produk Seni Kerajinan Hasil Pelatihan (Workshop

Setdah memalui serangkaian pelatihan, mulai geisiapan alat dan bahan,
pembuatan bentuk dasar, pembuatan bentuk|déiaigga finishing para peserta
pelatihan berhasil membuat beberapa praskguaidengan yang ditargetkan, namun
dalam bentulbentuk yang sederhana. Contoh di antara produk yang berhasil dibuat

tampak seperti gambar berikut.

Gambarl4. Contoh produk kerajinan hasil pelatihan
(Sumber: Dokumenta&iKNT -KMMB, 2020)

Produkproduk seni kerajinan yang berhasil dibuat melalui pelatihan ini
cukup beragandenganfinishing yang bervariasimeskipun dengan bentdentuk
yang sederhand&atarata produk seni kerajinan yang dihasilkan merupakan produk
komersial, sehingga pertliuji pemasarannya.
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4.8. Promosi dan Pemasaran Produk Hasil Pelatihan

Promosi dan pemasaran yang bertujuan untuk menguji kemampuan-produk
produk hasil pelatihan dalam menarik minat konsumen dilakukan secara terbatas
(karena situasi pandemi covi®) dalamlingkungan setempat melalui passeni
desa yang dilaksanakan tiap hari minggglama empat kaliPemasaran produk
produk kerajinan tersebut bersamaan dengan pemasaraihdssipertanian dan
kuliner dari masyarakat Desa Huntu Selatan, disertai denggiatde lain, seperti
penyuluhan, pentas seni, dan am. Semua mahasiswa peserta KKiKMMB
pada pasar desa tersebut tidak hanya menjual produk kerajinan, teatgait
langsungdalam semua kegiatamulai dari persiapatempat, pelaksanaasampai

penutupandan membersihkan tempaeperti terlihat pada gambar berikut.

Gambarl5. Uji pemasaran produk kerajinan pada pasar seni desa
(Sumber: Dokumenta&KNT -KMMB, 2020)

Meskipun tidak ada data kuantitatif yang dicatat tentang nilai pemuyeing
diperoleh pada pemasaran tersglarena digabung dengan produk lainnyajapi
jika dibandingkan antara produk kerajinan laku (terjual) dengan yang tersisa,
menunjukkan bahwa prodykoduk kerajinan banyak yang terjual. Bahkan, produk
yang berup gantungan kunci langsung mendapat pesanan dari pengelola wisata
sawah yang akan digunakan sebagai souvenir. Fakta tersebut menunjukkan, bahwa
produkproduk seni kerajinan memiliki prospek pasar yang menjanjikan. Oleh
karena, upaya pengembangan desa ikrbatbasis produksi industri kreatif sektor

seni rupa dan kerajinan menjadi tepat untuk dilakukan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang rencanattan tujuardengan pelaksanaan proses
kegiatan beserta hasil yang dieapada program proyek desa KKNMBKM dapat
disimpulkan, bahwaintuk mengembangkan Desa Huntu Selatan dan Huntu Utara
sebagai desa kreatif berpeluang dilakukan melalui pengembangan industri kreatif
subsektor seni rupa dan kerajinan, dengan memanfaatkahthha# riset dosen
(hilirisasi riset) sebagai konten produk®eknis pelaksanaannya dilakukarelalui
pelatihan Wworkshop dengan beberapa tahapan, yaitu: sosialisasi program, merekrut
peserta pelatihan, persiapan alat dan bahan, proses pembentukak gzedai
model yang dihilirisasifinishing produk, dan uji pemasaran produk.

Adapun hasil yang dicapai melalui kegiatan pelatihaorkshop tersebut
guna mendukung pengembangan desa kreatiilah meningkatkan jumlah
keterlibatan anggota atau konitas masyarakat Desa Huntu Selatan dan Huntu
Utara dalam pengembangan industri kreatif dengan memanfaatkan limbah kayu
berkualitas rendah dan berbagai potensi desa setempat, munculnya-gmabluk
seni kerajinan baru dari hilirisasi riset dosen yangadipksi melalui pelatihan,
meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap prpthduk seni kerajinan yang
terindikasi dari keinginannya untuk membdiiasil lainnya adalah meningkatnya
pemahaman dan kemampuan mahasiswa yang terlibat sebagai pashia
MBKM dalam menghadapi permasalahan di masyarakat terkait dengan bidang ilmu
yang ditekuni. Hal ini terindikasi dari makin akrabnya mahasiswa dengan masyarakat
dalam bergotongoyong menata lingkungan desa dan membuat seni kerajinan

bersamasama, sebagai bentpkndampingan.

5.2.Saran

Tidak semua desain hasil penelitian yang dihilirisasi pada program ini dapat
diproduksi olehpeserta pelatihankarena sebagai perajin pemuiaerekabelum
memiliki perguasaan keterampilan teknis yangmadai. Oleh karena itu, disarankan
untuk dlakukan pelatihansecara berkalgdperiodik) melalui program desa mitra
antarapihak kampusdengan pihak desa. Hal ini akan memungkinkan dilakukan

pengembangan seni kerajinan secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Peneliti

1. Ketua Pengusul

A. Identitas
1 | Nama Lenkap Dr. | Wayan Sudana, S.Sn, MSn.
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Pekerjaan DosenSeni RupadJniversitas Negeri Gorontal
4 | Jabatan Fungsiorgbl. Lektor KepaldlVA
5 | NIP/NIDN 1972070620021210020006077202
6 | SINTAID 6031876
7 | TempatTanggal Lahir Padpadan Petak Giany#&ali, 6 Juli 1972
8 | E-mail iwayan@ung.ac.id
9 | Nomor Telepon/HP 081340226525
10 | Alamat Rumah JI. Jakarta, Perum Tirta Kencana BIkNo.7,
Kota Gorontalo. ProvGorontalo
11 | Alamat Kantor Jurusan Seni Rupa dan Deskakultas Teknik
UNG, Jl.Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontg
12 | Lulusan yang Dihasilkan S1=45
B. Pendidikan
S1 S2 S3
Nama Sekolah Tinggi Institut Seni Institut Seni Indonesig
Perguruan | Seni Irdonesia Indonesia (ISI) (ISI) Surakarta
Tinggi (STSI)Denpasar | Yogyakarta
Tahun lulus 2000 2008 2019

C. Pengalaman Penelitian

No

Tahun

Judul Penelitian

Sumber Dana

1

2020

Karakteristik dan Konsep Pengembangan §
Kerajinan Eceng Gondok Gorontalo

PNBRBLU Univ. Negeri
Gorontalo

2018

Teknologi dan Estetika Seni Karay

Gorontalo

Hibah Penelitian Disertas
Doktor

2016

Pemanfaatan Limbah Pohon Aren dan Poh
Sagu Sebagai Produk Mebel dan Dekorasi
Interior

Penelitian Hibah
Bersaing (Dit. Litabmas
Dikti)

2015

Formulasi Bahan dan Metode Finishing Uni
Produk Kriya Dari Kayu Lokal Gorontal
Berkwalitas Rendah

Penelitian Hibah Bersain
(Dit. Litabmas Dikti)

2014

Pengembangan Kerajinan Tenun Lo
Gorontalo MenjadModel-Model Rancangat
Busana Yang Khas daRashionable Guna
Mendukung Industri Kreatif

Penelitian Hibah Bersain
(Dit. Litabmas Dikti)

2013

Pengembangan Kerajinan Keramik Gera
Tradisional Gorontalo Melalui Kreasi Desa
Baru dan Perbaikan Prosesoéuksi Untuk

Mendukung Industri Kreatif

Penelitian Strategis
Nasional (Dit. Litabmas
Dikti) Tahap Il
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Pengembangan Kerajinan Keramik Gera
Tradisional Gorontalo Melalui Kreasi Desg

Penelitian Strategis

7| 2012 Baru dan Perbaikan Proses Produksi Ur gﬁlji')o _rllglthltl. Litabmas

Mendukung Industri Keatif P

Karakteristik Tenun Tradisional Gorontalo | PNBP Universitas Nege
8 | 2011

Gorontalo

Potensi Seni Budaya dan Limbah Ka Penditian Strategis

9 | 2010 | sebagai Karya Seni Kriya Guna Menduku : - 9
. . Nasional (Dikti) Tahap Il

Industri Kreatif

Potensi Seni Budaya dan Limbah Ka Penelitian Strateqi
10 | 2009 | sebagai Karya Seni Kriya Guna Menduky 9

Industri Kreatif

Nasional (Dikti) Tahap |

D. Pengalaman Penulisan Artikel limiah Dalam Jurnallimiah

No

Tahun

Judul Artikel

Nama Jurnal

Volume/
tahun

2020

Kebertahanan Seni Kerajing
Anyaman Bambu Di Desa T
Rukun Kabupaten Boalem
Provinsi Gorontalo

Jambura: Jurnal Sen
dan Desain
Universitas Neger
Gorontalo

Volume 1,
No. 1,
Maret
2020,

2019

Dinamika Perkembangan Se
Karawo Gorontalo

Gelar: Jurnal Sen
Budaya ISI Surakarta
(terakreditashasional)

Volume 17
Nomor 1,
Juli 2019

2018

Aesthetic Values of Ornaments
Karawo Textile in Gorontalo

Arts and Desigr
Studies

Volume 68,
2018

2017

The Creation of Furniturg
Products Design From Ste
Waste of Sugar Palm Tre
(Arenga Pinnata)

MUDRA Journal of
Arts and Culture ISl
Denpasar (terakredita
nasional)

Volume 32
No 3,
September
2017

2015

Pengembangan Kerajinan Ten
Lokal Gorontalo Menjadi Model
Model Rancangan Busana ya
Khas dan Fashionable Guna
Mendukung Industri Kreatif

Jurnal Seni Budayq
MUDRA ISI Denpasal
(terakreditashasiona)

Volume 30,
No. 2,
edisi: Mel
2015

2014

Strategi Pengembangd
Kerajinan  Keramik ~ Geraba
Tradisional Gorontalo Gun
Mendukung Industri Kreatif

Jurnal Seni Budayq
MUDRA ISI Denpasal
(terakreditashasiona)

Volume 29,
No. 2 Mei
2014

2011

Dunia Seni Ukir | Made Sutedja

Jurnal Seni Budya
MUDRA ISI Denpasat
(terakreditashasiona)

Volume 26,
No.2  Juli
2011

2010

Formulasi Bahan dan Tekn
Finishing Untuk ProdukProduk
Kriya

JURNAL TEKNIK
Fak. Teknik Univ.
Negeri Gorontalo

Volume 8,
No. 2, Des
2010

2010

Potensi Seni Budaya Goraihd
dan Limbah Kayu sebagai Kary
Seni Kriya Guna Mendukun
Industri Kreatif

Jurnal Seni Budayq
MUDRA ISI Denpasal
(terakreditashasiona)

Volume 25
No.1,
Januari
2010.

10

2009

Eksistensi Rerajahan sebagai
Manifestasi Manunggalnya Se

dengan Religi

IMAGI: Jurnal Seni
dan Pendidikan Sen

FBS UNY

Vol.
No.2,
Agustus
2009

7,
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http://jurnal.isi-dps.ac.id/index.php/mudra/article/view/205
http://jurnal.isi-dps.ac.id/index.php/mudra/article/view/205
http://jurnal.isi-dps.ac.id/index.php/mudra/article/view/205
http://jurnal.isi-dps.ac.id/index.php/mudra/article/view/205

E. Pengalaman Menygkan Makalah PadaSeminar limiah

No [ Nama Pertemuan limiah/| Judul Artikel limiah Waktu dan
Seminar Tempat
1 Seminar Nasional Fungsi Ornamen data| 4 September 201
Sandyakala 2019 Pengembangan Desdrashion | di ISU Denpasar.
Studi Kasus Ornamen Karaw
di Gorontalo
2 3% International Conferenc| Method of Designing Ornamen| Septemer 258",
on Creative Media, Desigry on  Karawo  Textiles il 2018, Best
& Technology Gorontalo Western Premier
(REKA2018) Surakarta
2 Seminar N a s | Strategi Pengolahan Limbg 24 November
Teknologi, dan Batang Pohon Aren (Areng 2016, di ISl
Masyar akat 0 | Pinnata) Menjadi Produk Mebg Surakarta
3 International Seminar o| Characteristic of Karawo th ﬁpnl 25th, 2015,
) . ostgraduate
Conservabn of Cultural| Textile Ornaments fron Prag, Semarang
Heritage (ISC2H) Gorontalo State University
4 Seminar Na s i| Strategi Pemanfaatan Kay 19 Maret 2015 d
Il ndonesi a Kr| Lokal Kualitas Rendah eébagai| Univ. Widyatama
Bahan Baku Seni Kriya Bandung
5 Seminar Nasiong 13 Desember
0Sakr al i sasi|KonsepSeniRupa Sakral 2014 di STHD
Nusantar ao Jawa Tengah
6 Seminar N a s i| Perkembangan Bentuk di 20 Septembe
| VO Fungsi Ormamen Pada Busar 2014 Di Unesa
Karawo Gorontalo Surabaya
7 Seminar Nasional Hasil Pengembangan Gerab| 30-31 Mei 2014
Penelitian Strategis Tradisional Gorontalo Untu| Di Hotel
Nasional Mendukung Industri Kreatif Singgasana
Makassar
8 Semnar Internasional The potential and problem in th8-19 Desembe
iwWari san Nus|preservation 2012, di FBS

traditional pottery

Unnes, Semarang

F. Pengalaman Pameran Karya Seni

No Nama Pameran Tempat Tahun
1 | Pameran Seni Terapaf' $ Kriya Dalam Budayg Jakarta 1993
Masa Kinifi
2 | Pameran Peksiminasdl STSI Denpasar Denpasar 1993
3 | Pameran Bersanangkatan 1993aman Budaya Denpasar 1993
4 | Pameran bersama di Museum Sidik Jari Denpasar 1994
5 | Pameran Dies Natalis STSI Denpasar Denpasar 1994
6 | Pameran dua tahun Kamasra STSI Denpasar Denpasar 1995
7 | Pameran Expo Jakarta Jakarta 1995
8 | PamerarKriya Art Exibition Museum Bali | 1997
9 | Pameran bersama Angkatand4rt Centie Denpasar 1998
10 | Kriya Art ExibitionKris Kamasra di Musum Sidik Jari| Denpasar 1999
11 | Pameran persahabatan antarbudaya dan agama Nusa Dua Bali| 1999
12 | Pamerardalam RangkaJjian Sarjana Seni di STSI Denpasar 2000
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13 | Pameran Bersama di Museum Mataram Lombok 2001

14 | Pameran Seni Rupa Di Gedung Pusat Ka Gorontalo 2003
Kebudayaan Gorontalo

15 | Pameran Seni Rugaeni Kriya di Era Industri Kreatif | Gorontalo 2010

16 |[Pameran Kriya I ndonesi a|Jakarta 2012
Indonesia

17 | Pameran Seni Rupa Koleksi Galeri Nasional dan Ki Gorontalo 2017
Perupa Gomt al o @ ( mo) dul an
Gorontalo

G. Pengalaman Perolehan HKI

No Judul/Tema HKI Tahun | Jenis Nomor Permohonan/

Nomor Pencatatan

1 Kreasi BentukHuangga 2020 | Hak Cipta| EC00202020778/

000192559
2 Kreasi Cincin Berkait 2019 | HakCipta | EC00201974374/
000157545

3 |Stilisasi Motif Daun Woka] 2017 | Hak Cipta| EC0020170350103686
Ornamen Alternatif untuk Ser
Kriya Fungsional

4 Kreasi Mot i f H| 2013 | Hak Cipta| C28201300002072033
Hias Alternatif Seni Kriya
Modern

H. Pendhargaan yang Pernah Diraih.

No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun

1 Satya Lencana Karya Satya | Presiden Republik Indonesia (Piagi 2016
Tahun Nomor: 2131/4/2016)

2 Poster Terbaik Hasil Penelitig Dit. Litabmas Diki  (Piagam| 2014
Strategis Nasional Penghargaan Nomo

1818/E5.2/PL/2014)

3 Pemenang Lomba Karya Tul Universitas Negeri Gorontalo (S| 2013
lImiah Tingkat Doser| Nomor: 453/UN47.D2/LL/2013
Universitas Negeri Gorontalo | Tanggal 11 Mei 2013)

4 Penyaji Terbaik Hasil Penelitig DP2M Dikti (Piagam Penghargad 2011
Strategis Nasional Nomor: 1563/E5.2/PL/2011)

5 Dosen Berprestasi Terbaik | Fakultas Teknik Universitas Nege
Fakultas Teknik Universital Gorontalo(Piagam Pengharagaan N 2010
Negeri Gorontalo 372/H47.B5/KP/2010)

6 Penyaji Terbaik Karya Tugg Sekolah  Tinggi Seni Indones| 2000
Akhir tahun 2000 Denpasar

Gorontalo,November2020
Ketua pengusul,
+
Dr. | Wayan Sudana, S.Sn., M.Sn.

NIP. 19720706200212 1002
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2. AnggotaPengusul

A. |dentitas Diri

1 Nama Lengkap (dengagelar) Ulin Naini, S.Pd., M.Sn. (P)

2 Jabatan &ngsional Lektor

3 Jabatan Struktural Kepala Laboratorium Seni Rupa

4 NIP 19800506200501 2 003

5 NIDN 0006058001

6 Tempat dan Tanggal Lahir Kabila, 06 Mei 1980

7 Alamat Rumah JI. Nolo Hudji Desa Bongoime Kec.
Tilong Kabila

8 Nomor Telepon/Faks -

9 Nomor HP 085240023276

10 | Alamat Kantor Fakultas Teknik UNG, JI. Jend. Sudirm|
No. 6 Kota Gorontalo

11 | Nomor Telepon/Faks (0435) 821125

12 | Alamat email ulinnaini@yahoo.co.id

13 | Lulusan yang dihasilkan S1= 22 orang

14 | Mata Kuliah yang Diampu 1. Seni Kriya Tekstil

2. Desain Produk Il dimensi
3. Seni Kriya Anyam
4. Seni Kaligrafi

B. Riwayat Pendidikan

S2

Nama Perguruan Tinggi

Universitas Negeri Manadyq Institut Seni Indonesia (ISI)

Yogyakarta

Bidang limu

Pendidikan Tata Busana

Penciptaan dan Pengkaiji
Seni (Seni Kriya Testil)

Tahun MasuW_ulus

19992004

20082010

Judul Skripsi/Tesis

Sikap dan Minat Siswi LamahuLo Bitila
SMKN 2  Gorontatalg

terhadap Dunia Usaha

Nama Pembimbing

Dra Sarah Sumual
Dra D.S. Borang

Drs | Made Sukanadi, M.Hum

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

. Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber Iml (juta Rp)
Karakteristik Tenun Tradisiong PNBP FT.
1 2011 Gorontalo Univ. Negeri 5.000.000
Gorontalo
Peningkatan Brand Image Kerawa
Melalui Penciptaan Ragam Hig Stranas
2 2012 | Kreatif Beridentitas Kultur Buday; 53.000.000,
Gorontalo Guna Mendukung Indus| (DP2M Dikti)
Kreatif (Tahap I)
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2013

Peningkatan Brand Image Kerawa
Melalui Penciptaan Ragm Hias
Kreatif Beridentitas Kultur Buday;
Gorontalo Guna Mendukung Indus|
Kreatif (Tahap II)

Pengembangan Kerajinan Ten
Lokal Gorontalo Menjadi Model
Model Rancangan Busana yang Kt
dan Fashionable Guna Mendukung
Industri Kreatif (Tahap I)

Strana (DP2M
Dikti)

Hibah
Bersaing
(DP2M Dikti)

62.500.000,

77.000.000,

2014

Pengembangan Kerajinan Ten
Lokal Gorontalo Menjadi Model
Model Rancangan Busana yang ki
dan Fashinable Guna Menduku
Industri Kreatif (Tahap 11)

Hibah Bersaing
(DP2M Dikti)

40.000.000,

2015

prasi Daun Mangga Sebagai Bal
Alternatif Pembuatan Handycraft

PNBP/BLU
UNG

20.400.000,

2016

Rekayasa Teknologi lkat Celu
Berbasis Warna Alam  Lokg
Gorontalo Dalam Pengemang;
Disain Karawo Fashion

Hibah Bersaing
(Kemenistek
Dikti)

50.000.006,

2020

Eksplorasi Motif Flora Teknik Ikat
Celup darEcoprintDalam

Penciptaan BusarReady To Wear

Dana PNBP
Fakultas
Teknik UNG

14.000.000,

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

No

Tahun

Pendanaan

Judul Pengabdiapada Masyarakat

Sumber

Jml (juta Rp)

2011

Pelatihan Pembuatan Souvenir den
Memanfaatkan Kain Pea Di Kelurahan
Mo 6 o d uKotK €iraur Kota Gorontald

PNBP Univ.
Negeri
Gorontalo

5.000.000,

2012

Pelatihan Aneka Kreasi Kerajing
Tangan dengan Memanfaatkan Jerdbn
Kel ur ah a KotaVGororgatb u

Pelatihan Pembuatan kertas Kulit Jagy
Menjadi Kemasan Dengan Teknik Rel
di kel ur akKea kota Miod o ¢

PNBP UNG

PNBP UNG

6.000.000,

5.000.000,

2014

Peningkatan Kinerja rebding Melalui
Pelatihan dan Bimbingang Sesuai den
Standar Prosedur Pada Masyarg
Pelaku Bisnis Rebonding Di Kelurah
Tenda KecHulontalangi Kota Gorontal

PNBP UNG

25.000.000,

2015

IbM Kelompok Pengrajin Souvenir Kai
Perca Di Bone Bolango

DP2M Dikti

42.000.000,

2016

Pemberdayaan Masyarakat Dal
Mengelolah Limbah Pelepah Pisa
Menjadi Art Paper Sebagai Bah
Kerajinan Tangan Khas Daerah Di D¢
Popodu Kecamatan Bulango Tim
Kabupaten Bone Bolango

Kemenristek
Dikti

55.000.006,

IbM Pemafaatan Limbah Hasi

Kemenristek

35.000.000,
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Pertanian Bagi Kelompok  Usal Dikti
Bersama |bddbu Rumah  Tanggq
Kabupaten Bone Bolango

Pemberdayaan Mgarakat Desa Popa
6 2019 | Dalam Memanfaatkan Limbah Day PNBP UNG | 25.000000;
Mangga Menjadi Kerajinan Tangan

E. Pengalaman Penulisan Artikel limiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir

No | Judul Artikel lImiah VolumeNomor/Tahun | Nama Jurnal

1 Pemanfaatan Pelepah Pisang P| Volume 3/ Nomor 1, Buletin  Sibermas
Pembuatan Tas Kerajinan Bsz September LPM  Universitas
Pengrajin Di Desa Bongumie Kec. 2007 Negeri Gorontalo

Tilong Kabila KabBone Boango
2. | Pelatihan Pembuatan Sarung Barn Volume 2/Nomor 3/ Buletin  Sibermas

Kursi teknik smock di Desa llut Mei 2008 LPM  Universitas
Kec. Batudaa Negeri Gorontalo
3. | Pelatihan Pembuatan Kerajin{ Volume 2/No 3/ Mei| Buletin  Sibermas
Tangan dengan Teknik Makrame 2009 LPM  Universitas
Desa Bulotalangi Kec. Bulang Negeri Gorontalo

Timur Kab. Bone Bolango

F. Pengalaman Menyanpaikan Makalah Secara Oral Pada Pertemuanl miah

No | Nama Pertemua| Judul Artikel llmiah Waktu dan
liImiah/Seminar tempat
1. | Seminar Nasiong Pengembangan Kerajinan Tenun Lol Surabagp 20
Bosaris VI Gorontalo Menjadi ModeModel Rancangar September
Busana yang Khas dan Fashoinable G 2014
Mendukung Industri Kreatif

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
tidak sesuai dengan kenyataan saya sanggup menanggung resikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan KKS Tematik Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Gorontalo, Novembe2020
Anggota Tim Pengusul

\ |
N | e \

R
—

Ulin Nain/,S.Pd.,M.Sn

NIP. 19800506@05012003
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Lampiran 2. SK Pengabdian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang

Mengingat

NOMOR 907 /UN47/HK.02/2020

TENTANG

DOSEN PENERIMA PENUGASAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT PROGRAM KKN “KAMPUS MERDEKA BELAJAR”
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO BIAYA PNBP/BLU

TAHUN ANGGARAN 2020

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

S - B

bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat oleh Dosen Universitas Negeri Gorontalo, maka
untuk kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat perlu menetapkan Dosen penerima penugasan
pengabdian kepada masyarakat program KKN Kampus
Merdeka Belajar Universitas Negeri Gorontalo;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Dosen Penerima
Penugasan Pengabdian Kepada Masyarakat Program KKN
“Kampus Merdeka Belajar” Universitas Negeri Gorontalo
Biaya PNBP/BLU Tahun Anggaran 2020.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran  Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
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Lampiran 3. Luaran: Video kegiatan dipublikasikdhyoutube

Link video: https://youtu.be/5ZsAc7cl2SA

@ KKN PROYEK DESA © ol

— . — VWatch later  Share
#) KKN;PROYEK DESA

- KAMPLS MERDEKA MERDE KA BEL AJIR
& FAKULTAS TEKNIK‘UN
‘ av’TTmmns

MORE VIDEOS "3 - -~ - nvﬂuTube
- 3

.- mwwm
&

| g
/ gila

350 o))

36


https://youtu.be/5ZsAc7cI2SA

Lampiran 4. Luaran: Artikel pada Jurnal Sibermas UNG

Judul Artikel: Pengembangan Desa Kreatif Melalui Implemtasi ProgranKampus
MerdekaMerdeka Belajar @n Hilirisas Riset di Kabupaten Bone
BolangoGorontalo

Penulis : | Wayan Sudana dan Ulin Naini
Jurnaldituju : Jurnal Sibermas UNG
Submit : 18 November 2020

Bukti submit
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